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ABSTRAK 

 

Selly Novita Sari, 201610115040. Keadilan Restoratif Bagi Anak Sebagai 

Pelaku Perundungan (Bullying) di Media Elektronik. 

 

Kasus anak sebagai pelaku perundungan di media elektronik, dimana ada 

peraturan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik, Pasal 27 ayat(3) UU ITE tentang penghinaan yang 

merupakan dasar pertanggungjawaban kepada pelaku perundungan di media 

elektronik, tindak pidana ini merupakan delik aduan, jadi harus ada pelapor 

terdahulu. Berbeda penanganannya jika anak yang melakukan tindak pidana, ada 

peraturan khusus mengenai anak yang berhadapan dengan hukum yaitu UU No.11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, dimana dalam peraturan 

tersebut, anak yang melakukan tindak pidana dengan ancaman di bawah 7 tahun 

penjara, maka penyelesaian bisa melalui keadilan restoratif, pelaku anak 

perundungan dimedia elektronik diancam dalam UU ITE yaitu 4 tahun penjara, 

sehingga anak pelaku perundungan di media elektronik dapat diselesaikan melalui 

keadilan restoratif dengan proses diversi. Penyesuaian antara undang-undang dan 

fakta dalam lapangan, dimana anak pelaku perundungan dapat diberikan 

pendekatan keadilan restoratif sebagaimana aturan dalam UU No.11/2012. UU 

No.11/2012 menganut prinsip perlindungan anak, dimana pelaku anak 

dihindarkan dari perampasan kemerdekaan dan pidana penjara. Penelitian ini juga 

mewawancarai KPAI untuk mendapatkan informasi mengenai anak sebagai 

pelaku tindak pidana perundungan. Hasil dari wawancara menyatakan bahwa anak 

sebagai pelaku tindak pidana, hukuman pidana penjara tidak bisa di berikan 

langsung kepada anak, penjatuhan hukuman kepada anak dibawah ancaman 7 

tahun, akan mencoba diselesaikan melalui keadilan retoratif, anak sebagai pelaku 

tindak pidana itu harus juga dilihat sebagai korban, korban dari lingkungan 

terdekat atau dari media. Pelaku anak dalam penanganannya juga harus 

mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak. 

 

Kata Kunci: Keadilan Restoratif, Pelaku Anak Perundungan, Media Elektronik. 
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ABSTRACT 

 

Selly Novita Sari, 201610115040. Restorative Justice for Children as Bullying in 

Electronic Media. 

 

The case of children as perpetrators of harassment in electronic media, where 

there is a regulation of Law Number 19 of 2016 concerning Information and 

Electronic Transactions, Article 27 paragraph (3) of the ITE Law on humiliation 

which is the basis of accountability to perpetrators of harassment in electronic 

media, this criminal act constitutes complaint offense, so there must be a previous 

reporter. Different handling if a child commits a crime, there is a special 

regulation concerning children who are dealing with the law, namely Law No.11 

of 2012 concerning the Criminal Justice System for Children, where in the 

regulation, children who commit a crime with a threat of under 7 years in prison, 

then settlement can be through restorative justice, child offenders in electronic 

media are threatened under the ITE Law which is 4 years in prison, so that child 

offenders in electronic media can be resolved through restorative justice through 

diversion. Adjustment between the law and the facts in the field, where the child 

offender can be given a restorative justice approach as stipulated in Law No.11 / 

2012. Law No.11 / 2012 adheres to the principle of child protection, whereby 

child offenders are avoided from deprivation of liberty and imprisonment. The 

study also interviewed KPAI to obtain information about children as perpetrators 

of criminal acts of harassment. The results of the interview stated that children as 

perpetrators of crime, imprisonment can not be given directly to children, 

sentencing to children under threat of 7 years, will try to be resolved through 

retorative justice, children as perpetrators of crime must also be seen as victims, 

victims from the immediate environment or from the media. Child actors in their 

handling must also prioritize the best interests of the child. 

 

Keywords: Restorative Justice, Children as Perpetrators, Electronic Media. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

          “ Ketika Telah Melakukan Yang Terbaik Yang Kita Bisa, Maka 

Kegagalan Bukan Sesuatu Yang Harus Disesalkan,  

  Tapi Jadikanlah Pelajaran Atau Motivasi Diri.  

   Teruslah Semangat Dalam Meraih Mimpi ” 

 

 

Karya ini penulis persembahkan untuk: 

1. Bapak dan mamah sebagai inspirasi dalam hidupku, yang selalu mendukung, 

menasehati, menyemangati dan mengorbankan apapun demi anaknya. 

Kakak dan sahabat yang selalu memberikan semangat dan dukungan serta doa-

doanya untukku. 
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